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<b>ABSTRAK</b><br>

Sudah menjadi kodrat Uni Soviet dan Amerika Serikat bahwa merekaterlibat dalam berbagai kadar campur
tangan dan jenis keterlibatan yang berbeda-beda di kawasan dunia. Begitu pula halnya di Afrikaterutama
Afrika bagian Selatan yang merupakan kawasan yang kaya akan bahan-bahan mineral strategis berguna
untuk kelangsungan hidup industri negara-negara maju. Setelah kurang lebih satu dasa warsa, benua Afrika
dan tentlinya juga Afrika bagian Selatan, menjadi kawasan yang nyaris tidak diperhitungkan (untuk tidak
mengatakan dilupakan) dalam percaturan politik internasional khususnya oleh kedua negara adikuasa.
Keadaan ini beralih kepada situasi dan kondisi kawasan yang memanas dan problematikanya bersifat
kompleks. Ini dikarenakan adanya peristiwa-peristiwa politik di luar kawasan tersebut yang terdampak pada
peta politik Afrika bagian Selatan yakni pecahnya perang Arab-Isragl tahun 1973 dan peristiwa kudeta
tanggal 25 April 1974 di Lisabon, Portugal. Kedua peristiwa politik tersebut telah menyebabkan pula
berubahnya kebijaksanaan luar negeri Uni Soviet dan Amerika Serikat. Untuk 1ebih memperhatikan
perkembangan peta politik di Afrika bagian Selatan. Surutnya kekuasaan kolonial Portugal di Angola
kemudian disusul pecahnya perang saudara di wilayah tersebut ini sangat dimanfaatkan dengan baik dan
cermat oleh Uni Soviet sebagai suatu kesempatan menancapkan pengaruh dan kepentingannya di kawasan
Afrika bagian Selatan. Tentunya untuk tujuan strategi globalnya dalam rangka mengimbangi pengaruh dan
kepentingan Amerika Serikat yang telah terlebih dahulu tertanam di kawasan tersebut khususnyadi Afrika
Selatan. Sebaliknya, Amerika Serikat berusaha untuk melakukan pembendungan atas perluasan pengaruh
dan kepentingan Uni Soviet di Angola maupun di luar Angolayakni di negara-negara atau wilayah sekitar
Angola seperti Rhodesia (Selatan) atau Zimbabwe dan Namibia. Kehadiran Uni Soviet dan Amerika Serikat
di Angolaini dimungkinkan karena adanya gerakan pembebasan nasional Y ang berpihak ke pada
kepentingan-kepentingan Uni Soviet dan Amerika Serikat itu sendiri yang meliputi kepentingan ekonomi,
politik (ideologi) dan pertahanan militer. Karena adanya kepentingan-kepentingan tersebut maka boleh jadi
menyebabkan situasi di Angola baik semasa perang saudara masih berkecamuk maupun hingga saat ini
belum jugareda dari adanya perlawanan yang sekarang ini antara UNITA dan rejim Marxis Angola.
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